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KATA PENGANTAR

MENGUNTAI RASA

Tesis ini menyoroti persoalan makanan, tepatnya pola makan dari suatu
komunitas yang diteliti, berangkat dari perspektif budaya dan temuan kesehatan
mengenai makanan, dan kemudian melakukan tinjauan teologis terhadapnya yang
berangkat dari perspektif teologi tubuh yang saya minati. Teologi tubuh? Apakah itu?

Nampaknya istilah ini masih asing dalam benak banyak orang. Apalagi ketika teologi

tubuh itu dikaitkan dengan urusan makanan; sesuatu yang\8ehari-hari dijalani oleh

setiap orang. Apa hubungannya? Kog, pola makan g diurusi? Apakah

tidak ada subjek kajian lain yang lebih nyangku gi? Mungkin itulah yang

tera, bahwa teologi yang hidup
n, maka sesungguhnya ‘tubuh’ dan
banyak hal lainnya) yang terkait dengan

gi bisa (dan perlu!) bicara tentangnya. Lebih jauh

belakang mengapa saya memilih topik tesis ini dan sekaligus bercerita sedikit tentang
mengapa saya meminati teologi tubuh.

Papi saya menjalani operasi pengangkatan limpa pada usianya yang ke-18
tahun. Ada kelainan darah. Kini beliau masih sehat pada umurnya yang menginjak 69
tahun September 2011 ini. Mami saya meninggal pada tahun 2001, dalam usia 64
tahun, karena komplikasi tubuh akibat penyakit sirosis hati yang berawal dari infeksi
virus hepatitis C. Tahun 2002, giliran koko (sebutan bagi kakak lelaki) saya —

sekaligus saudara kandung saya satu-satunya, menjalani operasi pengangkatan limpa



(+ kantung empedu), karena kelainan darah genetik yang serupa dengan papi saya.
Pada tanggal 1 November 2007, pada usia yang hampir sama dengan koko saya (27
tahun 11 bulan), saya pun mendapat giliran untuk penyakit yang sama. Pasca operasi,
di atas pembaringan rumah sakit, saya sepertinya diilhami (dan ini saya imani sebagai
karya Roh Kudus) untuk menjalani studi lanjut yang berhubungan dengan tubuh dan
kesehatan manusia. Berhubung pendidikan S1 saya berlatar belakang teologi dan saat
itu telah ditahbiskan ke dalam jabatan pendeta, maka rasanya tidak mungkin bagi saya

untuk ‘banting setir’ ke dunia kedokteran; suatu dunia yang4ain dan cukup asing bagi

saya. Tentu studi lanjut itu harus terkait dengan kom a saya, d.h.i. dunia
teologi.

Karena itu, pada kesempatan ini,

(yang tent atas ini) belum terlalu dihayati (atau dimengerti?) oleh Gereja-
gereja Protestan di Indonesia. Gereja Katolik sendiri sudah akrab dengan teologi ini,
lewat kotbah-kotbah yang disampaikan oleh mendiang Paus Yohanes Paulus Il sejak
akhir 1970-an, bahkan terus dikaji oleh teolog-teolog Katolik sampai saat ini,
termasuk di Indonesia (di mana Rm. Dessy Ramadhani, S.J. nampaknya cukup
menguasai hal ini). Bukan berarti saya ingin atau telah menjadi pakar di bidang yang

satu ini, sebab studi lanjut yang hanya berlangsung 2 tahun tentu tidak mencukupi

untuk menjadi pakar di bidang tersebut. Sebab, proses belajar terus-menerus dan



menghidupi apa yang dipelajari tentu menjadi bagian yang juga tidak kalah
pentingnya.

Ungkapan terima kasih juga saya sampaikan kepada Majelis Jemaat GKI
Kayu Putih yang dalam keikhlasan mengijinkan saya untuk menjalani cuti pelayanan
dalam rangka studi lanjut di Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW), Yogyakarta,

sambil turut membiayai berbagai kebutuhan studi lanjut saya selama 2 tahun lebih ini.

Rasa terima kasih juga disampaikan kepada Pdt. Em. Johannes Loing, Pdt. Linna

untuk saya pribadi maupun keluarga saya, selama menjalani studi lanjut. Demikian
pula terima kasih saya haturkan kepada ke-169 anggota jemaat yang terlibat dalam
penelitian kuantitatif, di mana 32 di antaranya juga turut terlibat dalam penelitian
kualitatif. Waktu dan pemikiran yang mereka luangkan untuk terlibat dalam penelitian
ini jelas sangat bermakna bagi terwujudnya penulisan tesis ini.

Terkait dengan proses awal studi lanjut, rasa-rasanya ungkapan terima kasih

juga perlu dinyatakan oleh saya kepada rekan Pdt. David Sudarto, Pdt. Darwin
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cand.), selaku mantan dosen saya di STT Jakarta dan sekaligus kolega saya, yang

telah memberi untaian kata dalam surat rekomendasi yang miereka sampaikan kepada

pihak UKDW.
Istri terkasih, Pdt. Ny. Welhelmina S (Welly alias Ai),
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ABSTRACT

Recent findings in health researches have stated that there is a significant
correlation between food and human health. Some food, if eat routinly or excessive,
are harmful for human body. Because of food and human body are integral parts of
human life and the living theology is a theology about life, I think that situation can

be looked as a context for doing a contextual theology.

This thesis focus on theological consideration aboU\eating pattern of some

church’s members of Indonesian Christian Churc tih which become
research’s subjects. | have a hypothesis that rese jects have eating pattern
which tend to less health, which is as ated with these three factors: (1)
8b-19 and Acts 10:9-16, that

use there’re no more food prohibited;

then | do el@c consist of quantitative and qualitative research.

ValueSsthat”l found in field research, then be correlated with three theological
themes that is human beings, body and food in Biblical perspective. | found that Bible
have riches meaning about those themes which can be correlated with eating pattern
of research’s subjects. From that correlation, | realize that the Christians should have
flexibility in consume food for life.

I hope this thesis can be a form of doing contextual theology in Indonesia that

examine about food and human life.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
1.1.1 Penyakit Fisik dan Pola Makan yang Kurang Sehat
Setiap orang yang hidup tentu bisa mengalami sakit-penyakit. Menurut KBBI,

kata ’sakit’, sebagai adjektiva, berarti: berasa tidak nyaman di tubuh (bagian tubuh)

karena menderita sesuatu (demam, sakit perut, dsb)." Sementara kata “penyakit”,

sebagai kata benda, berarti: (1) sesuatu yang menyeba inya gangguan pada

penyakit. Saya tertolon

keduanya. 93 8
paku. Na u@

penyakit kusta yang mati rasa. Bukan berarti bahwa penyakit yang tanpa rasa sakit itu

njelasan Eka Darmaputera untuk membedakan

pahamannya, ada sakit yang bukan penyakit, misalnya: tertusuk

a penyakit yang justru tanpa rasa sakit, misalnya: penderita

lebih baik, sebab justru itu mengerikan.> Sementara kata ’penyakit’ bagi Eka adalah
suatu keadaan yang sedapat mungkin harus manusia atasi, obati dan lenyapkan sampai
tuntas®, sejalan dengan definisi no. 1-3 dari KBBI di atas. Sepengetahuan saya, ada

aneka ragam penyakit, yakni: penyakit fisik, penyakit mental, penyakit sosial, dan

! Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat, cet. ke-1 (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2008), p. 1204.
2 Ibid., p. 1205.
j Eka Darmaputera, Jika Aku Lemah, Maka Aku Kuat (Jakarta: Gloria Graffa, 2004), p. 13-14.
Ibid., p. 15.



juga penyakit spiritual.> Namun, pada tesis ini, penggunaan kata ’penyakit’ lebih
berkaitan atau menunjuk pada penyakit fisik (physical illness).

Lebih lanjut, bicara tentang penyakit — sebagaimana dinyatakan oleh Aden R.,
perlu disadari bahwa ia dapat digolongkan ke dalam dua kelompok, yakni: (1)
penyakit yang bisa dicegah dan sebetulnya tak perlu terjadi®; dan (2) penyakit yang
harus diterima saja, tetapi (dalam taraf tertentu) bisa dijinakkan, seperti: kelainan gen
atau cacat bawaan. Tubuh seseorang bisa menghadapi keduanya sekaligus.” Namun

mengingat kelompok penyakit yang disebut terakhir ini termasuk penyakit yang tidak

pada kelompok penyakit yang pertama.

Semua penyakit yang bisa diceg ) tidak perlu terjadi jika

® Pendapat sa¥@ perangkat dari pemahaman Hendrawan Nadesul tentang apa yang sebaliknya
dari penyakit, yaKni Sehat secara total, yang mencakup urusan jasmani (fisik), jiwani (mental), sosial
dan spiritual. Lih. Hendrawan Nadesul, Sehat itu Murah, cet. ke-8 (Jakarta: Kompas, 2008), p. 10.

® Bnd. Ibid., pp. 53-55. Nadesul memberi catatan bahwa kondisi lingkungan masa sekarang, yang
ditandai dengan polusi udara dan air serta menu harian yang kurang sehat turut mempengaruhi beban
penyakit yang orang sekarang harus pikul. Situasi itu diperparah dengan pola makan orang modern
yang timpang secara gizi.

" Lih. Aden R, Menjalani Pola & Gaya Hidup Sehat (Yogyakarta: Hanggar Kreator, 2010), p. 6.

8 Bnd. Hardi Darmawan, “Kata Sambutan” dalam J.B. Suharjo B. Cahyono (ed.), Gaya Hidup dan
Penyakit Modern (Yogyakarta: Kanisius, 2008), p. 4.

® Saat ini, telah muncul arah baru dalam memahami makanan dalam kaitan dengan kesehatan. Jika pada
masa lalu, pembahasan tentang makanan lebih dikaitkan dengan jenis makanan, seperti: nasi, lauk-
pauk, sayur-sayuran dan buah-buahan dalam konsep “Empat Sehat Lima Sempurna” (yang dicetuskan
pertama kali oleh Prof. Dr. Poorwo Sudarmo pada tahun 1950-an), maka sekarang pembahasan tentang
makanan lebih dikaitkan dengan nutrisi (manfaat) yang terdapat dari makanan, misalnya dengan
digagasnya konsep Pedoman Gizi Seimbang (PGS) di Indonesia atau nutrisionisme di Barat. Lih.
Elizabeth Tara dan Eddy Soetrisno (eds.), Buku Pintar Hidup Sehat Alami (Jakarta: Kudapustaka &
Fokus Media, tanpa tahun terbit), p. 329; Bnd. Soekirman, “Kata Pengantar” dalam Dedeh Kurniasih
et.al., Sehat & Bugar Berkat Gizi Seimbang (Jakarta: Penerbitan Sarana Bobo, 2010), p. 1 dan Michael
Pollan, In Defense of Food: An Eater’s Manifesto (New York: The Penguin Press, 2008), pp. 19-27.



olah raga yang teratur atau aktivitas fisik yang memadai.’® Namun situasi hidup kita
justru menunjukkan kenyataan yang berbeda dengan apa yang ideal tersebut. J.B.
Suharyo B. Cahyono, seorang dokter, menyatakan bahwa saat ini telah terjadi
pergeseran pola penyakit di Indonesia, jika dulu didominasi oleh penyakit infeksi dan
kurang gizi, maka kini pola penyakit telah digantikan oleh penyakit (kronis) modern
yang muncul sebagai akibat dari perubahan gaya hidup, misalnya: penyakit jantung
koroner, stroke, kencing manis, obesitas, sindrom metabolik dan lain-lain.!t

Apa yang dikatakan oleh Cahyono di atas, nampaknya sejalan dengan apa

yang saya jumpai sewaktu saya masih aktif melaya i GKI Kayu Putih,

penyakit di lebih ganas, misalnya: gula dan daging merah (seperti sapi

dan babi). lain, ada makanan-makanan yang justru disarankan untuk

meningkatkan kekebalan tubuh, seperti: sayur-sayuran segar. Apa yang disarankan

9 Bnd. Aden R., Menjalani Pola & Gaya Hidup Sehat, p. 6; Bnd. Tan Shot Yen, Saya Pilih Sehat dan
Sembuh, cet. ke-3 edisi revisi (Jakarta: Dian Rakyat, 2009), p. 10. Dari uraian ini saya menyadari
bahwa ada berbagai penyebab penyakit fisik. Namun dalam tesis ini, fokus penelitian dan pembahasan
diarahkan pada penyakit fisik yang disebabkan oleh dijalaninya pola makan yang kurang sehat.

1 3.B. Suharjo B. Cahyono, “Kata Pengantar” dalam Cahyono, Gaya Hidup dan Penyakit Modern, p. 8.
Situasi serupa juga terjadi di Amerika. Menurut Robert O. Young dan Shelley Redford Young, tiga
faktor pembunuh teratas adalah kanker, masalah jantung, dan diabetes. Selain itu, delapan dari sepuluh
penyebab kematian teratas di Amerika terkait dengan pola makan. Lih. Robert O. Young dan Shelley
Redford-Young, The pH Miracle: Seimbangkan Asam-Basa Tubuh Anda dan Raih Kesehatan Optimal,
terj. Putro Nugroho, Sujatrini Liza, dan Miftahul Jannah (Jakarta: Hikmah, 2010), p. 9.

12 Sijtuasi ini mengingatkan saya akan pernyataan dari Thomas Alva Edison yang berbunyi, “The doctor
of the future will give no medicine, but will interest his patient in the care of the human frame, in diet
and in the cause and prevention of disease”. Lih. Tan, Saya Pilih Sehat dan Sembuh, p. 6.



oleh para dokter tersebut, saya nilai cocok dengan sebuah kiriman surat elektronik (e-
mail) yang pernah saya terima kurang lebih tahun 2008 dari seorang teman yang
isinya menjelaskan penelitian dari Rumah Sakit Johns Hopkins di Baltymore,
Maryland, Amerika Serikat bahwa penyakit kanker bisa disebabkan karena pola
makan yang salah. Berdasarkan penelitian tersebut, ditemukan bahwa darah para
pasien kanker bersifat asam, di mana sifat asam itu merupakan kondisi yang cocok
bagi sel-sel kanker untuk berkembang biak dengan cepat. Lalu, penelitian itu juga

menyampaikan sejumlah makanan yang bersifat asam, antara lain: gula, susu, dan

daging merah (seperti sapi dan babi). Sementara ma bersifat basa, antara

lain: beras merah, sayur-sayuran segar, kacan agung dan daging
putih (seperti ayam dan ikan)."

Lalu, ketika saya berjalan-jal@n di saya pun menjumpai sejumlah

buku yang mengangkat persoa n dalam kaitan dengan makanan dan juga

hal berkaitan dengan apa yang kita makan. Apa yang kita makan sangat berpengaruh

3 Uraian dan argumentasi ilmiah tentang teori asam-basa ini dapat dilihat lebih lanjut dan lengkap
dalam buku The pH Miracle karya Robert O. Young dan Shelley Redford-Young yang telah
disinggung pada catatan kaki no. 11 di atas.

14 Beberapa contoh di antaranya adalah sbb.: Body Intelligence: Menurunkan dan Menjaga Berat
Badan Tanpa Diet, karya Edward Abramson, yang versi Indonesianya diterbitkan oleh ANDI,
Yogyakarta, tahun 2007; Food Cures 1: Keajaiban Makanan Berkhasiat suntingan Al Heru Kustara
terbitan Intisari Mediatama, Jakarta, tahun 2008; Gaya Hidup & Penyakit Modern, sebuah bunga
rampai yang ditulis oleh sejumlah dokter, dengan editor J.B. Suharjo B. Cahyono, yang diterbitkan oleh
Kanisius, Yogyakarta, tahun 2008; Food & Cancer: Hubungan Makanan dan Kanker, karya dua orang
Malaysia Dr. Chris K.H. Teo dan Ch’ng Beng Im yang diterbitkan bahasa Indonesianya oleh PT. Elex
Media Komputindo, Jakarta, tahun 2009; ”Saya Pilih Sehat dan Sembuh”, karya dr. Tan Shot Yen,
terbitan Dian Rakyat, Jakarta, tahun 2009; Resep Mudah Tetap Sehat: Cerdas Menaklukkan Semua
Penyakit Orang Sekarang karya dr. Handrawan Nadesul yang diterbitkan oleh Kompas, Jakarta, tahun
2009; dan The Miracle of Enzyme: Self-Healing Program, karya Hiromi Shinya, MD yang diterbitkan
oleh Qanita, Bandung, tahun 20009.



pada kemungkinan kita terkena kanker atau tidak.”*> Senada dengan itu, Handrawan
Nadesul, seorang dokter dan penulis buku-buku kesehatan, mengatakan, ”Kita melihat
peringkat teratas penyebab kematian kanker pun diduduki oleh tak tepatnya menu
harian yang orang pilih. Makin banyak orang harus membayar keserakahan dan rakus
makan dengan penyakit.”®

Penulis lainnya, Hiromi Shinya, seorang dokter, menyampaikan

pengalamannya menangani pasien kankernya sebagai berikut:

Saat saya membantu pasien-pasien kanker usus bes
pertama-tama saya menyingkirkan kanker itu dari usus be
memerintahkan mereka melakukan diet ketat yan iri
yang mengandung enzim tinggi dan tidak mengan
lebih banyak (memiliki — pen) enzim pangka uk
sel tubuh.*’

aya untuk sembuh,
dan kemudian saya
i makanan dan air

makanan. Chris dan Beng Jm hwa makanan mentah mengandung
nutrisi yang lebih banyak dar anan yang dimasak.’® Senada dengan itu,
Shinya menambahkan b in segar sayuran, buah-buahan, daging, dan ikan,
semakin ula enzim yang dikandungnya. Namun, karena manusia
mengons yang dimasak, dan mengingat enzim sensitif terhadap panas,
maka semaki a kita memasak, maka semakin banyak enzim yang hilang.*

Di Indonesia sendiri, ada suatu penelitian yang disampaikan oleh Prof. Dr.

Tjandra Yoga Aditama (Direktur Jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan

15 Chris K.H. Teo dan Ch’ng Beng Im, Food & Cancer: Hubungan Makanan dan Kanker, terj. Ara
Wiraswara dan M. Ridwan (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2009), p. 22.

'8 Handrawan Nadesul, Resep Mudah Tetap Sehat: Cerdas Menaklukkan Semua Penyakit Orang
Sekarang (Jakarta: Kompas, 2009), p. 327.

Y Hiromi Shinya, The Miracle of Enzyme: Self-Healing Program, terj. Winny Prasetyowati, cet. ke-3
(Qanita; Bandung, 2009), p. 20.

18 Chris dan Beng Im, Food & Cancer, p. 57.

% shinya, The Miracle of Enzyme, pp. 115-116. Sejalan dengan itu Young dan Redford-Young
mengatakan, “Proses memasak menghancurkan semua enzim yang sangat penting. Semakin banyak
Anda mengonsumsi sayuran dalam keadaan mentah, semakin baik.” Lih. Young dan Redford-Young,
The pH Miracle, p. 83.



Lingkungan [P2PL] Kementerian Kesehatan) dalam sebuah seminar pada 26 April
2010 di Jakarta yang dilaporkan oleh wartawan detik.com, tentang beberapa faktor
yang menyebabkan tingginya angka kanker di Indonesia, yaitu:*

1. Merokok 23,7 persen.

Kurang aktivitas fisik sebesar 48,2 persen.

Obesitas pada penduduk usia di atas 15 tahun yakni pria 13,9 persen dan pada
perempuan 23,8 persen.

Kurang konsumsi buah dan sayur 93,6 persen.

Konsumsi makanan diawetkan 6,3 persen.

Makanan berlemak 12,8 persen.

Makanan dengan penyedap 77,8 persen.

wn
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Dari hasil penelitian tersebut, empat faktor yang diseQut terakhir sangat terkait
dengan pola makan yang kurang sehat, yakni: (1) ku
(2) konsumsi makanan yang diawetkan, (3) ma
dengan penyedap. Faktor ketiga, yaknig@ isa juga dikaitkan dengan pola
makan yang kurang sehat, selain dengan fat g aktivitas fisik. Sementara dua
faktor yang disebut pertama, merokok dan kurang aktivitas fisik,
terkait dengan gaya hidup. Na ini bahwa faktor makanan memiliki pengaruh
yang signifikan terha emungkinan munculnya penyakit kanker di Indonesia.

aasil penelitian ini semakin mempertegas adanya pengaruh nyata

dari apa an dengan kesehatan manusia, bukan hanya dengan penyakit

kanker bah apl juga dengan — apa yang disebut Cahyono di atas sebagai —
penyakit kronis modern lainnya.*
Senada dengan hal di atas, namun dengan suatu catatan kritis disampaikan

oleh Michiel Korthals. Korthals menyatakan bahwa good eating (yang saya pahami

sebagai pola makan yang baik [atau sehat]) turut menunjang good living (kehidupan

2 Irna Gustia, “Penyebab Kanker Orang Indonesia” dalam

http://health.detik.com/read/2010/04/26/123804/1345485/763/penyebab-kanker-orang-indonesia
sebagaimana diakses kembali pada 20 Oktober 2010. Sebagai catatan, urutan faktor tersebut saya susun
kembali untuk mendukung argumentasi dalam penulisan tesis ini.

2! penjelasan yang cukup lengkap dan memadai tentang penyakit yang paling umum berkaitan dengan
masalah makanan dapat dilihat dalam tulisan dari Liniyanti D. Oswari, “Kebiasaan Makan dan
Penyakit Modern” dalam Cahyono, Gaya Hidup dan Penyakit Modern, p. 77.




yang baik). Jika pola makan yang baik tidak dilakukan dengan baik, maka akan
menyebabkan turunnya kualitas kehidupan. Namun, Korthals mengingatkan bahwa
good eating amat bergantung pada good food (sumber makanan yang baik), di mana
saat ini produksi makanan menjadi sesuatu yang problematik di dunia.’? Tanpa
mengabaikan pentingnya perhatian pada good food, tesis ini akan memberi perhatian
lebih banyak pada apa yang Korthals istilahkan sebagai good eating sebagai fokus
penelitiannya.

1.1.2 Munculnya Minat Kajian Teologis

Ketika saya mencermati dan merenungkan em

buku yang menjelaskan tenta

kesehatan
kesehatan
atau aktivitas fisik.?® Nadesul menjelaskan bahwa ketika kita bicara tentang seseorang
yang sehat, maka itu haruslah sehat secara total, yang mencakup urusan jasmani

(fisik), jiwani (mental), sosial dan spiritual.** Sementara Howard Clinebell, seorang

22 Michiel Korthals, Before Dinner: Philosophy and Ethics of Food, terj. Frans Kooymans (Dordrecht:
Springer, 2004), pp. 1-2. Good food disebut problematik karena produksi makanan telah menjadi
problematik. Misalnya: apakah upaya mengatasi kelaparan menjadi prioritas utama dibanding
pemeliharaan terhadap lingkungan? Apakah industri pertanian menjadi lebih penting dibanding
pertanian agrikultur yang lebih ramah lingkungan? Belum lagi isu tentang makanan juga terkait dengan
animal welfare, health, sustainability, and fair trade. Lih. Ibid., pp. 2-5.

2 Bnd. Nadesul, Sehat itu Murah, p. 89.

# Ibid., p. 10.



teolog di bidang pastoral, menjelaskan bahwa kepenuhan hidup manusia (human well
being) harus mencakup tujuh dimensi: (1) spiritual; (2) mental; (3) fisik; (4) relasi; (5)
bekerja; (6) bermain/rekreasi; dan (7) dunia atau lingkungan sekitar manusia.?®
Namun, untuk kepentingan fokus penelitian saya, pembicaraan tentang kesehatan di
sini lebih dikaitkan dengan kesehatan fisik yang salah satunya ditunjang oleh pola
makan yang sehat.

Di sisi lain, masyarakat Indonesia secara umum dan anggota jemaat GKI Kayu

Putih secara khusus, telah memiliki pola makan tertentu b@kdasarkan pengaruh dari

tersebut.

Di Indonesia sendiri, saya mengamati bahwa tindakan makan dan makanan
(sebagai bagian dari budaya manusia), ternyata telah membentuk suatu budaya baru,
yakni apa yang saya sebut dengan “budaya wisata kuliner” atau bahkan gaya hidup
baru. Kawan saya, berinisial PH, anggota jemaat GKI Kayu Putih, setiap Kkali
bepergian ke luar kota untuk berbagai keperluan, pasti menyempatkan diri mampir di

sejumlah tempat makan untuk mencicipi makanan khas yang ada di daerah tersebut.

% Howard Clinebell, Anchoring Your Well Being: Christian Wholeness in a Fractured World
(Nashville: Upper Room Books, 1997), pp. 25-27.



Pun begitu dengan saya, ketika saya tiba di kota Yogyakarta untuk menjalani
pendidikan pasca sarjana, maka saya pun berkeinginan untuk mencicipi nasi gudeg
serta sego (nasi) kucing. Bukan tidak mungkin hal seperti itu dilakukan juga oleh
banyak orang yang tengah bepergian ke luar kota, bahkan ke luar negeri. Budaya
wisata kuliner juga bahkan tidak hanya terjadi ketika bepergian ke luar kota, di dalam
kota seperti DKI Jakarta pun wisata kuliner itu terjadi, sebagaimana yang saya amati
dalam perilaku sejumlah orang anggota jemaat GKI Kayu Putih. Budaya wisata

kuliner di Indonesia itu semakin diperkuat ketika beberapa@tasiun TV menayangkan

Metro TV yang diasuh oleh Willia
Indosiar.”® Apalagi, di bebera
vivanews.com terdapat kolo
kuliner — yang bukan t

mungkin dijadikan rujukan wisata kuliner oleh masyarakat

dan juga anggetasjemaat, gingat akses internet kini sudah dalam genggaman

tangan ( dphone atau komputer tablet). Bahkan, budaya makanan itu

sedikit banyak garuhi juga oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
sehingga memungkinkan sesuatu diproduksi dengan cepat, termasuk makanan;
sesuatu yang dikenal sebagai budaya instan. Makanan yang disajikan dengan cepat
(fast food) menjadi kegemaran bagi kelompok masyarakat tertentu, apalagi ketika
sedang terburu-buru atau saat sedang kesulitan untuk pergi keluar rumah. Jadi, di sini

saya melihat bahwa tindakan makan dan makanan membentuk suatu jalinan budaya

yang saling mempengaruhi satu sama lainnya (lih. gambar di bawah).

% Lih. Rusdy Nurdiansyah, “Wisata Boga di Layar Kaca” dalam
http://indonesiatvguide.blogspot.com/2009/02/wisata-boga-di-layar-kaca.html  sebagaimana diakses
pada 27 Januari 2011.




Budaya
Instan

[ Manusia ] Budaya makanan ’ [ Makanan ]
.. 04
el e e v
..... . ....'. A... .......
.."A Budaya Wisata
Kuliner

Namun yang menarik adalah bahwa sekalipun altivitas makan itu sudah

saan yang dilakukan
sadar dan sengaja
kelompok orang yang —

ayani di sana — telah menjalani

bagaimana anggota jemaat menjalani pola makannya, sbb:?’

Akses informasi B. Tidak memiliki akses
informasi atau tidak tahu

tentang pola makan yang

Pola makan yang dijalani sehat
C. Tergolong sehat Il
D. Kurang sehat [\

Sementara itu, berdasarkan pengalaman saya melayani, saya juga menjumpai

2" Dari matriks tersebut nampak bahwa dalam tesis ini digunakan (dan karenanya perlu dibedakan) dua
istilah tentang pola makan, yakni: (1) "pola makan yang sehat” sebagai konsep dari ilmu kedokteran
atau kesehatan; dan (2) ”pola makan yang tergolong sehat atau kurang sehat” sebagai perilaku.
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adanya anggota jemaat yang berada pada kuadran Il (tahu tentang pola makan yang
sehat, namun pola makannya kurang sehat). Di sini muncul persoalan etis.
Pengetahuan tentang apa yang baik, seharusnya mendorong mereka untuk melakukan
apa yang baik. Namun, ketika pengetahuan tentang apa yang baik itu berbeda dengan
kebiasaan masyarakat (budaya makanan dan gaya hidup yang berkembang), maka
bisa muncul konflik nilai. Di sinilah persoalan etis itu menguat.

Berdasarkan matriks di atas, maka saya tertarik untuk memberi perhatian

khusus pada anggota jemaat yang berada pada kolom A, yakfi: kuadran | dan kuadran

11, dalam penulisan tesis ini, tanpa bermaksud me keberadaan anggota

jemaat pada kuadran Il dan IV (kolom B). Mere a kuadran | dan 111
tentu memiliki alasan-alasan tertentu di b a menjalani pola makan

yang seperti itu. Alasan-alasan tersébut aka lebih lanjut dalam penelitian

lapangan yang akan saya jalani unjang‘penulisan tesis ini.
Selain faktor budaya yang memengaruhi pola makan seseorang,

berdasarkan pengamat berbagai faktor lainnya yang diasumsikan turut

memengaruhi makan yang kurang sehat dari anggota jemaat tersebut, di
antaranya
a. kitab yang mengesankan adanya kebebasan orang Kristen

terhadap makanan, yakni: Mrk. 7:18b-19 dan Kis. 10:9-16.%

b. Pengajaran gereja tertentu yang diturunkan dari penafsiran terhadap

kedua teks di atas atau teks Alkitab lainnya yang memberi kebebasan

bagi orang Kristen dalam hal makanan.

c. Keadaan ekonomi. Penghasilan yang kecil akan membuat seseorang

untuk mengetatkan pengeluaran, termasuk dalam hal memilih makanan.

2 |_ih. Peter J. Tomson, “Jewish Food Laws in Early Christian Community Discourse” dalam SEMEIA,
no. 86, 1999, pp. 198-200. Bnd. J. Matthew Sleeth, Serve God Save the Planet (Grand Rapids:
Zondervan, 2007), p. 128.

11



Biasanya seseorang yang demikian akan memilih menu makanan yang
murah meriah namun cenderung tidak sehat, seperti: mi instan dan
gorengan. Di sisi lain, membaiknya tingkat ekonomi dapat mengubah
pola atau jenis makan seseorang.?® Belum lagi, penghasilan yang besar
akan meningkatkan status sosial seseorang dan memperluas lingkaran
pergaulan yang salah satunya diwarnai oleh kebiasaan makan tertentu,
misalnya: menjamu makan relasi bisnis (entertaining atau business

lunch), menjamu makan teman-teman sékelompok dsb. Dalam

perjamuan yang seperti itu, bukan ti kin makanan yang
dikonsumsi adalah makanan yang k
d. Kesibukan yang mendoronggse emilih makanan secara

pragmatis dan praktis.

Hedonisme®, ya

pemikiran Cyren utamanya dipakai dalam Bab Il dan sebagian disinggung dalam Bab 1V) dan (2)
istilah teknis untuk menunjuk pada perilaku manusia yang lebih mengedepankan kesenangan tubuhnya
(fungsi psikologis) daripada manfaat makanan bagi kesehatan tubuh (fungsi biologis) dan fungsi
makanan lainnya (bnd. Bab Il hal. 67-69). Dalam bab ini dan Bab Ill pengertian kedualah yang
dimaksud.

3 |stilah ini saya manfaatkan dari Peter Garnsey, Food and Society in Classical Antiquity (Cambridge:
Cambridge University Press, 1999), p. 140.

% Sebagai informasi, lokasi GKI Kayu Putih hanya berjarak + 500 m dari kawasan Kelapa Gading, di
mana sebagian anggota jemaat berdomisili di sana. Di kawasan ini sudah terdapat beberapa rumah
makan yang menjual menu makanan sehat. Selain itu terdapat beberapa pusat perbelanjaan yang
menyediakan bahan baku makanan sehat, yakni: Farmers Market di Mal Kelapa Gading 1, Diamonds
di Mal Artha Gading, Carrefour di Mal of Indonesia (yang terdapat di kompleks Kelapa Gading
Square), Hypermart di Kelapa Gading Trade Centre, Superindo di Kelapa Gading Sport Mal, pasar
tradisional yakni Pasar Mandiri yang terletak di belakang Mal Kelapa Gading, selain para pedagang
bahan baku makanan lainnya. Dengan kondisi yang demikian, faktor ini seharusnya tidak menjadi
kendala yang besar bagi anggota jemaat untuk menjalani pola makan yang mengarah ke sehat. Terkait
hal ini, Nadesul menyatakan bahwa bukan kebetulan apabila yang ditawarkan supermarket di mana-
mana sekarang itu sedang mencerminkan apa yang serba menyehatkan bagi tubuh orang sekarang, dan
berisikan bahaan makanan yang dicari orang sekarang. Lih. Nadesul, Resep Mudah Tetap Sehat, p. 335.
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g. Akses yang lemah terhadap sumber-sumber informasi pola makan yang

sehat (baik yang berupa literatur, seperti: buku, majalah, dan jurnal; yang
berupa berita di media massa, baik cetak maupun elektronik, termasuk
internet; maupun nasehat dan saran dari dokter, baik ketika anggota
jemaat berkonsultasi kepada dokter maupun ketika anggota jemaat
mendengar pemaparan sang dokter lewat seminar kesehatan yang
diikutinya) tentang pola makan yang sehat.

h.  Faktor psikologis. Saya menjumpai ada oranggerang tertentu yang jika

menghadapi tekanan kerja terlalu ting

menjadi cara untuk mengatasi tekan

Berbagai situasi di atas sepe
menjadikannya sebagai konteks befteolog

paya lanjutannya adalah lewat

penelitian yang akan dilakukan

1.2 PEMBATASAN RERMAS

Dari latar belakan ahan di atas, dalam penelitian ini saya membatasi

permasalah@ emberi perhatian pada hal-hal berikut ini:

a. Sulje iflan adalah anggota jemaat GKI Kayu Putih. Saat ini, GKI Kayu
Putih tengah mengasuh sebuah bakal jemaat yang berada di perumahan Kota
Wisata, Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.** Namun

subjek penelitian adalah anggota jemaat yang berada di jemaat induk, yakni JI.

Kayu Putih | blok B kav. 1, Jakarta Timur, DKI Jakarta. Secara khusus, saya

* Hal ini diistilahkan dengan overeating atau makan melebihi yang seharusnya. Lebih lanjut tentang
hal ini dapat dilihat dalam artikel penelitian dari C.P. Herman, J. Polivy dan T. Leone, “The
Psychology of Overeating” dalam David J. Mela (ed.), Food, Diet and Obesity (Cambridge: Woodhead
Publishing Limited, 2005), pp. 115-136.

% Sebagai informasi, dalam proses penulisan tesis ini, tepatnya hari Senin, 16 Mei 2011, Bajem Kota
Wisata telah dilembagakan menjadi jemaat dewasa bernama GKI Kota Wisata.
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akan memfokuskan penelitian pada mereka yang memiliki penghasilan® > 7
juta per bulan. Memanfaatkan pendapat dari J.B. Suharjo B. Cahyono yang
menyatakan bahwa kemakmuran dapat mengubah pola atau jenis makan
seseorang™, saya mengasumsikan bahwa kelompok anggota jemaat dengan
penghasilan yang demikian itu telah berada pada keadaan makmur, sehingga
menghasilkan pola makan tertentu pula yang mungkin turut dipengaruhi oleh

lingkaran pergaulan sosial yang semakin besar. Lebih khusus lagi, subjek

penelitian adalah mereka yang berada pada kuadral, | dan Il pada matriks

being), sambil juga menegaskan bahwa fokus penelitian ini lebih diarahkan
pada apa yang Korthals istilahkan sebagai good eating, sambil menyadari
bahwa good eating idealnya berkaitan erat juga dengan good food.

c. Faktor-faktor yang diasumsikan menyebabkan pola makan yang kurang sehat

dari anggota jemaat dibatasi pada faktor teks Alkitab yang mengesankan

% penghasilan di sini menunjuk pada jumlah keseluruhan uang yang didapat oleh subjek
penelitian/responden dalam sebulan. Hal ini penting sebab bisa saja ada seorang responden yang
memiliki gaji bulanan sebesar x rupiah, namun ia memiliki tambahan penghasilan dari royalti buku
yang ditulis, honor menyampaikan suatu materi seminar, jasa konsultasi dsb.

% Lih. Cahyono, "Prolog: Perubahan Gaya Hidup dan Penyakit Kronis Modern”, p. 20.
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adanya kebebasan orang Kristen terhadap makanan, hedonisme dan budaya
makanan.

d. Tema-tema teologis yang akan dipertimbangkan sebagai respons atau evaluasi
teologis atas pola makan anggota jemaat tersebut adalah perspektif Alkitab

tentang manusia, tubuh dan makanan.

1.3 PERUMUSAN PERMASALAHAN

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan permasalahan di atas, maka

rumusan permasalahan yang hendak didalami adalah shb.:
a. Apakah subjek penelitian memiliki pola makan ? Ataukah subjek
penelitian memiliki pola makan yang me sehat? Bagaimana pola

makan subjek penelitian tersebut?

b. Jika melihat matriks pada halaman 10 s, muncul keingintahuan untuk

mencari tahu alasan me emaat yang berada di kuadran 111 (tahu
idak melakukan pola makan yang mengarah
ke sehat)? Apakah t

e: defgan dua teks Alkitab (Mrk. 7:18b-19 dan Kis. 10:9-16) yang

ubungan antara pola makan yang mengarah ke

kurang

mengesa anya kebebasan orang Kristen dalam hal makanan? Apakah

terdapat hubungan antara pola makan yang mengarah ke kurang sehat dengan
hedonisme? Apakah ada pengaruh dari dimilikinya budaya makanan tertentu,
terhadap pola makan yang mengarah ke kurang sehat tersebut? Apakah ada alasan
lain yang menyebabkannya? Di sisi lain, apa alasan subjek penelitian yang berada
di kuadran | (tahu tentang pola makan yang sehat dan melakukannya) menjalani
pola makan yang demikian? Apa tantangan yang mereka hadapi? Nilai atau hal

berharga apa yang mereka dapat?
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c. Berdasarkan hasil penelitian empiris yang dilakukan, nilai-nilai apa yang bisa
didialektikakan dengan pandangan dan pemaknaan Alkitab mengenai manusia,
tubuh manusia dan makanan?

Pertanyaan-pertanyaan di atas tidak terlepas dari premis nilai yang saya
miliki, yaitu bahwa setiap anggota jemaat punya panggilan dan tanggung jawab untuk
menghadirkan tanda-tanda Kerajaan Allah di muka bumi, yang salah satunya
berwujud shalom (damai sejahtera)®’, di mana upaya tersebut ditunjang salah satunya

oleh pemaknaan yang utuh terhadap siapa manusia yang@eertubuh itu, yang pada

gilirannya nampak dalam gaya hidupnya secara pola makan yang

dijalaninya secara khusus.

1.4 JUDUL

Judul dalam tesis ini adalah:

Sementara subjudul dalam tesis IRRberbtnyi:

Budaya dan idViakanan bagi Jemaat Kristen di Jakarta
igamalasap di balik pemilihan judul dan subjudul tersebut, yakni:
Qn dul tersebut nampak sebuah pertanyaan yang hendak menggali

lebih jauh apa yang dimaksud dengan makanan sehat, apa urgensinya dalam

Ad

kehidupan manusia dsb. Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, akhir-akhir ini
telah muncul berbagai penelitian tentang pengaruh makanan sehat dengan

kesehatan tubuh manusia.

" Menurut Paulus S. Widjaja — yang di dalamnya memanfaatkan pandangan Perry Yoder, kata shalom
memiliki empat dimensi, yakni: (1) spiritual, (2) moral, (3) relasional dan (4) fisik/material. Dimensi
fisik ini salah satunya terkait dengan kesehatan tubuh. Lih. Paulus S. Widjaja, “Menuju Masyarakat
Damai Sejahtera”, sebuah makalah yang disampaikan dalam sarasehan Lustrum IV GKJ Condong
Catur, 2004, pp. 2-3, 5.
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2. Judul tersebut diberi tanda tanya, selain untuk menjadi daya tarik bagi pembaca,
juga dimaksudkan sebagai suatu pertanyaan tentang bagaimana makanan sehat itu
bisa diterapkan dalam kehidupan orang Kristen.

3. Subjudul tersebut menyiratkan bahwa isi tesis ini adalah hasil penelitian lapangan
terhadap budaya makanan suatu jemaat Kristen di Jakarta — yang dalam

kenyataannya dilakukan di GKI Kayu Putih, Jakarta Timur.

1.5 TUJUAN PENULISAN

Eka Darmaputera pernah menyatakan bahwa teologi hidup adalah teologi

yang bicara tentang kehidupan.® Mengingat makana atan tubuh sangat
terkait erat dengan kehidupan manusia secaragtii gota jemaat GKI Kayu
Putih secara khusus, maka tujuan penuli dalah untuk menghasilkan suatu
eh subjek penelitian yang berada
Jakarta dengan pelbagai kompleksitas

g dimaksud akan berisi pemaknaan terhadap

kni: siapa manusia yang Allah ciptakan dan yang

dipisahkan antara Allah dan manusia, manusia dan sesamanya, serta manusia dan
ciptaan lainnya.

Diharapkan, tinjauan teologis yang dihasilkan dapat berguna bagi
penggembalaan terhadap anggota jemaat secara umum, d.h.i. pada tataran
pemahaman, sehingga dapat mendorong mereka memiliki kesadaran untuk memaknai

dengan lebih luas lagi siapa dirinya, tubuhnya dan makanan, yang diharapkan nampak

% Eka Darmaputera, “Masalah Injil dan Kebudayaan: Masalah Bagaimana Seharusnya Kita Hidup”
dalam PENUNTUN, vol. I, no. 4, Jul-Sep. 1995, p. 351.
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lewat gaya hidup (terutama pola makan) mereka sehari-hari.

1.6 SIGNIFIKANSI PENULISAN
Dari perumusan masalah yang demikian itu, saya merasa bahwa tesis yang
akan ditulis nanti memiliki signifikansi sebagai berikut:
a. Sebagai suatu penelitian empiris untuk melihat secara kritis keterkaitan antara
pola makan yang dijalani oleh subjek penelitian yang berada dalam konteks

jemaat perkotaan (yakni GKI Kayu Putih) dengan berbagai alasan yang

mendasarinya serta dengan penghayatan iman mereka.

b. Sebagai suatu penelitian teologis untuk melihat emaknaan teologis

SUatu  pemikiran teologis bagi

memiliki sejumlah hipotesis sebagai berikut:

1. Subjek penelitian memiliki pola makan yang mengarah ke kurang sehat.

¥ Sebagai informasi, Visi Sinode GKI 2002-2010 (yang telah diperpanjang sampai 2014) berbunyi
“GKI menjadi Mitra Allah dalam Mewujudkan Damai Sejahtera di Dunia”. Lih. BPMS GKI, Visi dan
Misi Gereja Kristen Indonesia 2002-2010 (Jakarta: BPMS GKI, 2004), p. 1 dan BPMS GKI, Akta
Persidangan Majelis Sinode GKI 2008 (Jakarta: BPMS GKI, 2008), p. . Sementara visi GKI Kayu
Putih — yang diturunkan dari Visi Sinode GKI berbunyi “Terwujudnya Jemaat yang Membawa Damai
Sejahtera dalam Keluarga, Gereja dan Masyarakat”. Lih. "Dokumen Visi-Misi-Tata Nilai & Strategi
GKI Kayu Putih 2010” yang disahkan dalam Persidangan Majelis Jemaat agenda khusus GKI Kayu
Putih 10 Oktober 2010, p. 4.
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2. Beberapa faktor dominan yang turut memengaruhi berlangsungnya pola makan
yang mengarah ke kurang sehat dari anggota jemaat tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Teks Alkitab yang mengesankan adanya kebebasan orang Kristen dalam
hal makanan, yakni: Mrk. 7:18b-19 dan Kis. 10:9-16. Asumsi yang muncul
dari variabel ini adalah bahwa jika responden semakin dipengaruhi oleh
teks Alkitab ini, maka pola makannya semakin kurang sehat. Dengan kata

lain ada hubungan yang negatif di antara keduan

b. Adanya kesenangan tubuh akan makanan bihan (hedonisme) —

yang pada kenyataannya turut di iatan konsumsi.*
Asumsi yang muncul dari abel ada bahwa jika responden

semakin hedonis, maka p@la makannya gémakin kurang sehat (hubungan

yang negatif).

yang dapat didialektikakan dengan pola makan subjek penelitian.

1.8 KERANGKA TEORI
Dalam penulisan tesis nantinya, saya akan memanfaatkan teori dari dua bidang

ilmu sekaligus, yakni: teori sosial (ilmu kesehatan) dan teori teologis. Teori-teori yang

%0 B.M. Popkin yang meneliti tentang faktor-faktor penyebab obesitas di dunia, menyatakan, “suatu
faktor penting adalah interaksi antara penghasilan dan preferensi konsumsi. Sebagaimana telah kita
lihat dalam beberapa kajian, bukan hanya penghasilan yang meningkat, tetapi struktur konsumsi juga
berubah, dan tambahan makanan-makanan yang berlemak tinggi dibeli dengan tambahan penghasilan.
Lih. B.M. Popkin, “Global Trends in Obesity” dalam Mela (ed.), Food, Diet and Obesity, p. 6.

19



akan dipakai adalah sebagai berikut:

a. Teori pola makan yang sehat dari Handrawan Nadesul, yakni:

Menu

Protein nabati harus lebih banyak daripada protein
hewani*!

Terdapat porsi besar sayur-sayuran segar Yyang
menyediakan enzim untuk kebutuhan tubuh*?

Terdapat buah-buahan 2-3 kali sehari®

Ada variasi menu untuk mendapatkan kecukupan
nutrisi.**

Porsinya memadai sesuai dengan umur, jenis kelamin,
jenis pekerjaan, kondisi tubuh (hamil, menyusui, sakit
atau sehat).*

Jika ingin  mengonsumsi \Wsusu, haruslah  susu

segar/murni, bukan susu pabrik:

Cara pengolahan

Menggunakan lemak ta

faat. Jika perlu

Jadwal makan

n yang sudah terbentuk
sarapan pagi penting untuk

dan berhenti saat mulai terasa

terjadi; (3) sejauh yang

saya ketahui (lewat perbandingan dengan buku-buku

sejenis lainnya dari penulis yang berbeda), buku-buku kesehatan yang ditulisnya

telah mengakomodir penemuan dan pengetahuan terkini dalam bidang kesehatan;

* Nadesul, Resep Mudah Tetap Sehat, pp. 331-332.

* Ibid., p. 334.
* Nadesul, Sehat itu Murah, p. 90.

* Nadesul, Resep Mudah Tetap Sehat, p. 336. Bnd. Nadesul, Sehat itu Murah, pp. 91-92.

** Nadesul, Sehat itu Murah, p. 88.

% Nadesul, Resep Mudah Tetap Sehat, pp. 332-333.
* Ibid., p. 335. Bnd. Nadesul, Sehat itu Murah, pp. 93-94, 101-105.

*8 |bid., p. 334.

* Lih. Ibid., pp. 12, 89, 91. Lebih lanjut tentang hal ini diperdalam lewat percakapan pribadi saya
dengan Nadesul melalui Facebook pada tanggal 2 November 2010.

* Ibid., p. 111.
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dan (4) artikel serta buku-buku yang ditulisnya bukan tidak mungkin dikenal juga
oleh sebagian anggota jemaat GKI Kayu Putih, apalagi Nadesul pernah
menyampaikan ceramah kesehatan dalam beberapa kegiatan yang diselenggarakan
dan difasilitasi oleh GKI Kayu Putih.

b. Untuk mengevaluasi pola makan subjek penelitian, saya memanfaatkan pemikiran
dari L. Shannon Jung. Hal ini dilakukan, sebab sepengetahuan saya, saat ini belum
banyak teolog yang mengkhususkan diri untuk mendalami persoalan kehidupan

manusia yang berkaitan dengan makanan. Salah satu ddei yang sedikit itu adalah

L.S. Jung, seorang teolog dari Gereja Presbiteri Serikat (PC USA)
yang mengkhususkan diri untuk mendalami istry. Jung pernah menjadi
ubuque dan Wartburg
kini menjadi guru besar dalam

I School of Theology, Kansas City,

Sekolah Teologi St. Paul, terdapat

ome at a high cost to others. Especially is this the case in regard to
food. Ending Hunger, Building Well-Being: Beyond the Complicity of the
Affluent (Fortress Press, 2009) is my third book focused on the theology and
spirituality of eating, the first two having focused on the ethics and spirituality of
eating and spiritual practices associated with eating.”*

Dengan kepakarannya tersebut, L.S. Jung memiliki banyak wawasan dalam

mengamati gaya hidup masyarakat urban, termasuk pola makan mereka. Bukunya

*! Lihat sampul belakang buku dari L. Shannon Jung, Food for Life: The Spirituality and Ethics of
Eating (Minneapolis: Fortress Press, 2004) dan sampul belakang buku dari L. Shannon Jung, Sharing
Food: Christian Practices for Enjoyment (Minneapolis: Fortress Press, 2006).

52 Keterangan L.S. Jung diakses dari
http://spst.xportcms9.com/SiteResources/Data/Templates/ContentLayout012.asp?docid=667&DocNam
e=L%20Shannon%20Jung pada 28 Januari 2011.

21



yang berjudul Food for Life merupakan buah refleksi teologis L.S. Jung dalam
merespons persoalan yang terkait dengan makanan dan kehidupan masyarakat
urban di Amerika Serikat. Respons teologis L.S. Jung tentang kehidupan
masyarakat urban di Amerika Serikat akan menjadi pintu masuk bagi saya, sambil
tetap menjaga kekritisan terhadap nuansa yang ada, untuk mengevaluasi pola
makan anggota jemaat di GKI Kayu Putih — sebagai salah satu masyarakat urban

di Indonesia.

L.S. Jung coba menawarkan suatu teologi makan(@an) yang dikembangkan

optimis terhadap tubuh manusia dan dunia fisik.”?
Berikut ini saya coba menyarikan pemikiran L.S. Jung tentang manusia, tubuh

dan makanan dalam tabel di bawah ini:

Manusia Ciptaan yang baik dalam segala totalitasnya, diciptakan dalam citra

Allah dengan Yesus Kristus sebagai modelnya.**

Sebagai ciptaan, manusia harus hidup oleh anugerah, bukan oleh
ketamakan.>®

%% Lih. Jung, Food for Life, pp. 42, 44.

** Ibid., p. 42.

% Jung, Food for Life, p. 21.
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Manusia dipanggil untuk merespons pemberian Allah dengan suatu
apresiasi, yang memiliki dua dimensi: (1) kegembiraan (enjoyment dan
delight) serta (2) keramahtamahan (hospitality) yang berwujud pada
kesediaan untuk berbagi (makanan) dengan yang lain.”

Manusia perlu mengalami transformasi dalam kaitan dengan sikap
terhadap makanan, yakni: (1) contentment (kepuasan) yang terkait
dengan kepuasan dasar seseorang terhadap kehidupannya — yang bisa
berujung pada peningkatan penghormatan atas tubuh seseorang serta
penghargaan atas apa itu makanan dan darimana ia datang; dan (2)
generosity (kemurahan hati) yang menggugah seseorang untuk berbagi
dan memangkas dosa keserakahan diri.>’

Tubuh Dipandang berharga, sebab yang ilahi dan yang insani kembali bersatu
dalam kehidupan manusia.

Dengan pemahaman di atas, di dalam dan melalui tubuhlah, seseorang
dapat mengenal Allah dan berefleksi tentang-Nyia.>®

i umat manusia dan
at, pemberian dari

Makanan Allah menyediakan makanan yang baik b
binatang. Dengan kata lain, makanan
Allah.*®

at manusia pada

Makan(an) bersifat relasional, k
i da dua dimensi relasi

seluruh dunia yang ada di |
yang muncul di sini: (1) relz

menumbuhkan makanan yang
aimanusia dengan spesies lainnya
adenyuburkan tanah dsb).*

Sebagaifiang telah dinyatakan dalam pembatasan permasalahan, penelitian
lapangan i@la ukan di Jakarta terhadap anggota jemaat GKI Kayu Putih yang

ditetapkan ¥ subjek penelitian. Penelitian lapangan ini mencakup dua jenis
penelitian, yaitu:
a. Penelitian kuantitatif, yakni lewat kuesioner, dimaksudkan untuk

menguji sekaligus mengonfirmasi apakah subjek penelitian benar-benar

berada pada kolom A dalam matriks di halaman 10, menguji apakah

% Ibid., pp. 22-23.
" Ibid., pp. 111-112.
% |bid., p. 42.

% Ibid., p. 106.

% Ibid., pp. 21-22.
® Ihid., p. 48.
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subjek penelitian pada kolom A tersebut telah memiliki pola makan yang
tergolong sehat atau pola makan yang kurang sehat — berdasarkan
kerangka teori no. 1, serta menguji hipotesis butir 1, 2a, 2b dan 2c.

Untuk penelitian lewat penyebaran kuesioner, berdasarkan pembatasan
permasalahan butir 1 (lih. hal. 13-14) , maka pemilihan sampel yang saya
lakukan menggunakan teknik purposive sample (pengambilan sampel
berdasarkan keputusan).®? Dalam teknik ini, keterwakilan sampel akan

ditentukan oleh keputusan saya, yakni denganfimenyebarkan kuesioner

kepada subjek penelitian yang diasumsik hi persyaratan yang

anggota jemaat yang demikian itu, saya

a, dari responden potensial tersebut, saya memperkirakan ada
60% yang berada pada kolom A dari matriks yang terdapat pada hal. 10,
yakni 286 orang. Berpedoman pada buku Panorama Survey®, jika saya
menetapkan taraf kepercayaan dari penelitian ini 95% (Z = 1,96) dan

tingkat presisi penelitian ini + 5% (d = 0,05), maka jumlah responden yang

82 Edy Suhardono, Panorama Survey. Refleksi Metodologi Riset (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2001), pp. 38-39.

% Data diambil dari Lembar Kinerja dan Kehidupan Jemaat (LKKJ) GKI Kayu Putih tahun pelayanan
2009-2010, lembar kerja “l. Kebaktian Umum” dan “Il. Kebaktian lain”. Saya tidak bisa mengambil
data dari LKKJ tahun pelayanan 2010-2011, sebab tahun pelayanan tersebut baru berakhir pada 31
Maret 2011, sementara penelitian ini sudah akan dilakukan akhir Maret atau awal April 2011.

% Suhardono, Panorama Survey, p. 44.
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dibutuhkan untuk menunjang penelitian ini didapat dengan menggunakan
rumus:
n=NZ2x0,25/([d? x (N -1)] +[Z2 x 0,25])
di mana
n = jumlah responden yang dipersyaratkan
N = besar populasi total yang diperkirakan, yakni 286 orang
Z = taraf kepercayaan yang diinginkan, yakni 95%, sehingga memiliki

jumlah unit standar deviasi 1,96°°

d = tingkat presisi, yakni + 5%, sehingga

Dalam g disebarkan, kelompok pertanyaannya adalah

18 Datagprimer responden (seperti: jenis kelamin, usia, suku, pendidikan

i, pekerjaan, dan penghasilan).

akan responden (seperti apa menu makan hariannya, bagaimana
cara pengolahan makanannya, bagaimana frekuensi makannya, serta
beberapa kemungkinan alasan responden memilih suatu makanan).
Kelompok pertanyaan ini untuk menguji pada kuadran berapakah
responden berada serta mencari data awal mengenai alasan atau
motivasi responden menjalani pola makannya saat ini untuk
ditindaklanjuti dalam penelitian kualitatif.

3. Wawasan responden tentang pola makan yang sehat (apakah responden
pernah tahu tentang pola makan yang sehat lewat berbagai sumber
informasi yang mungkin diakses oleh responden; juga untuk menggali
alasan atau motivasi responden menjalani pola makannya saat ini).
Kelompok pertanyaan ini untuk menguji apakah responden benar-

8 Suhardono, Panorama Survey, p. 87.
% Ihid., p. 44.
87 Kuesioner selengkapnya dapat dilihat pada bagian lampiran no. 1.
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benar berada pada kolom A dalam matriks yang disajikan pada
halaman 10.

4. Pola makan responden dan penghayatan iman Kristen (pertanyaan
yang menggali apakah ada pengaruh penghayatan iman Kristen
responden tentang makanan dengan pola makan yang dijalani
responden saat ini).

5. Responden dan budaya makanan (pertanyaan pada bagian ini hendak
menggali apakah responden memiliki budaya makanan tertentu, yang
dipengaruhi oleh budaya makanan lokal/tradisional ~maupun
internasional, budaya instan, serta budaya wisata kuliner atau tidak).

6. Pertanyaan evaluasi (yang dimaksudkan untuk memberi evaluasi
terhadap isu yang diangkat dalam kuesioner ini, sebagai salah satu
masukan bagi saya untuk menindaklanjutinya bilamana perlu dalam
penelitian selanjutnya, yakni dalam Focus Group Discussion [FGD®%]
dan wawancara).

Adapun langkah-langkah penelitian kuantita

shb.:®°

maksud mendapat masukan

engerti oleh responden atau tidak, apakah pertanyaan-

untuk meminta masukan-masukan dari responden tentang penelitian yang
akan dilakukan.

2) Penyusunan daftar responden yang potensial (sesuai dengan karakteristik
subjek penelitian yang ditetapkan oleh peneliti [d.h.i. anggota jemaat GKI

Kayu Putih, punya wawasan tentang pola makan yang sehat, penghasilan

% FGD secara sederhana dapat didefinisikan sebagai suatu diskusi yang dilakukan secara sistematis dan
terarah atas suatu isu atau masalah tertentu. Lih. http://www.lIsi.co.id/artikel.php?id=197 sebagaimana
diakses pada 28 Januari 2011.

% Langkah-langkah penelitian selengkapnya dapat dilihat dalam Fely P. David, Understanding and
Doing Research: A Handbook for Beginners (lloilo City: Panorama Printing, 2005), p. 16.
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sekeluarga > Rp. 7 juta per bulan]), di mana daftar tersebut saya susun
berdasarkan Data Jemaat GKI Kayu Putih”. Dalam daftar responden
tersebut, dicantumkan juga nomor responden dan inisial responden, untuk
memudahkan peneliti mengidentifikasi data hasil penelitian yang perlu
ditindaklanjuti dengan penelitian kualitatif.

3) Menyebarkan kuesioner (testing) terhadap para responden berdasarkan
daftar yang disebut di atas. Penyebaran kuesioner ini dilakukan dalam

kurun waktu 2 minggu, yakni dari 1-16 April 2081. Kuesioner diserahkan

sendiri oleh saya kepada para responden
dikembalikan maksimal 1 minggu

responden yang terlibat dalamgpe tif ini dapat dilihat pada

lampiran no. 5).

5) Selanjutnya data diproses dengan membuat tabulasi data lewat bantuan
program Microsoft Excel (Ms. Excel), berdasarkan pengkodean yang telah
ditetapkan oleh saya (lih. Lampiran no. 2 dan 3). Proses ini berlangsung
sekitar 2 minggu juga.

6) Dari data yang telah didapat tersebut, saya sudah bisa melihat rata-rata

variabel pola makan subjek penelitian, variabel wawasannya tentang pola

™ Sumber data anggota jemaat GKI Kayu Putih yang saya pakai adalah data keanggotaan dalam bentuk
program MsExcell bernama Data Jemaat GKI Kaput — 03 Februari 2011.
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makan yang sehat, variabel pengaruh teks Alkitab dan variabel hedonisme.

Nilai rata-rata tersebut lantas dikelompokkan dengan panduan shb.: ™

No Pola Makan Wawasan Teks Alkitab Hedonisme
Rata- Kategori Rata- Kategori Rata- Kategori Rata- Kategori
rata rata rata rata
1 | 3,61-4,0 | Sangat 3,41- | Sangat tahu 3,31- | Sangat 3,41- | Sangat
sehat 4,0 4,0 | berpengaruh 4,0 | hedonis
2 3,21 - | Sehat 2,81- | Tahu 2,61- | Berpengaruh 2,81- | Hedonis
3,6 3,4 3,3 3,4
3 2,81 - | Cukup 2,21- | Cukup tahu 1,91- | Cukup 2,21- | Cukup
3,2 sehat 2,8 2,6 | berpengaruh 2,8 | hedonis
4 2,41 - | Kurang 1,61- | Kurang tahu 1,21- | Kurang 1,61- | Kurang
28 sehat 2,2 1,9 | berpengaruh 2,2 | hedonis
5 2,01 - | Tidak sehat | 1,01- | Tidak tahu 0,51- | Tidak 1,01- | Tidak
2,4 1,6 1,2 1,6 | hedonis
6 <2,01 | Sangat <1,6 | Sangat tidak
tidak sehat hedonis

7) Berdasarkan pengelompokkan di

8)

nya, tidak saya libatkan

a siapa-siapa saja

ih lanjut, yakni mereka

eka yang memiliki pola makan

dalam penelitian

data yang telah diproses dengan program Ms. Excel tersebut

kemudian dipindahkan ke program komputer untuk analisis statistika yakni

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 16, sambil

memberi keterangan tambahan pada bagian variable view dalam program

tersebut. Dengan program SPSS ini, saya bisa melakukan analisis statistik,

™ Dalam kuesioner yang saya miliki, ada kelompok pertanyaan yang terdiri dari 3 pertanyaan, 4
pertanyaan, 5 pertanyaan dan > 5 pertanyaan. Kelompok pertanyaan yang terdiri dari > 5 pertanyaan,
yaitu tentang pola makan responden, untuk nilai rata-ratanya saya mengelompokkannya dengan nilai
interval 4 poin (dengan dua desimal), misalnya: 3,61 — 4,00. Sementara untuk kelompok pertanyaan
yang memiliki 5 pertanyaan (yakni variabel wawasan dan hedonisme), intervalnya 6 poin, misalnya:
3,41-4,0; dan 4 pertanyaan (yakni variabel teks Alkitab), intervalnya 7 poin, misalnya: 3,31-4,0.
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interpretasi dan generalisasi.

b. Penelitian kualitatif, yakni lewat FGD dan wawancara untuk
mempertajam temuan dalam penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan
setelah kompilasi hasil penelitian kuantitatif selesai, untuk menguji lebih
jauh hipotesis butir 2a, 2b dan 2c. yang bahan-bahan awalnya didapat dari
penelitian kuantitatif. Adapun langkah-langkahnya adalah sbb.:"

1) Dari daftar responden yang potensial diwawancarai atau diundang

mengikuti FGD, saya membaginya menjadi,empat kelompok yang

nampak dalam tabel matriks berikut ini:

Keadaan kesehatan

Pola makan

Tergolong sangat sehat daifatau I 1
sehat

ingin diuji kebenarannya serta yang disesuaikan dengan
istik kelompok yang ada tersebut, misalnya: untuk kelompok |
atriks di atas perlu digali keterkaitan pola makan responden
dengan keadaan kesehatannya, apakah pola makan yang tergolong
sangat sehat atau sehat tersebut didorong oleh adanya penyakit yang
mengharuskannya diet atau tidak; lalu untuk kelompok 111, juga perlu
digali mengapa responden memiliki pola makan yang tergolong kurang
sehat atau tidak sehat padahal ia memiliki penyakit yang

mengharuskannya untuk diet. (Daftar pertanyaan selengkapnya untuk

2 Bnd. David, Understanding and Doing Research, p. 16.
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3)

4)

FGD dan wawancara berikut pengkodeannya dapat dilihat pada
lampiran no. 4).

Berdasarkan daftar responden yang potensial untuk diwawancarai dan
diundang mengikuti FGD, saya pun membuat janji pertemuan dengan
mereka untuk melaksanakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
ini berlangsung dari tanggal 7-26 Mei 2011 (daftar responden dapat
dilihat pada lampiran no. 6).

Saya melakukan satu kali FGD yang melib@tkan 6 orang responden.

sehingga saya bisa memfokt i I moderator percakapan.
Selebihnya, penelitianf kualit akukan dengan mewawancarai 26

orang respond

verbatim wawancara. Seluruh verbatim wawancara tersebut kemudian

diberi kode sesuai dengan apa yang mau dicari tahu oleh saya sebagai
peneliti (lih. lampiran no. 9). Berangkat dari situ, saya pun
menganalisis setiap verbatim wawancara guna kepentingan penelitian.

Hasil analisis tersebut kemudian diinterpretasi dalam tulisan.
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1.9.2 Penelitian Literatur

Penelitian literatur ini berguna untuk memperkaya informasi dan data terkait
topik yang saya tulis, baik yang berhubungan dengan dampak makanan terhadap
kesehatan, maupun perspektif teologi terhadap manusia, tubuh dan makanan. Selain
itu, penelitian ini dilakukan untuk memperkuat pembuatan alat penelitian (kuesioner
dan pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara); karenanya akan turut menunjang
pengujian hipotesis butir 2. Penelitian literatur ini juga dimaksudkan untuk membantu

pengujian hipotesis butir 3.

Sehubungan dengan itu, untuk menunjang pe atur ini, lewat buku-
gan tesis ini, saya

kesehatan dalam kaitan

dan (5) litera sumber yang dapat mendukung tesis ini. Buku-buku tersebut

kemudian(o uk mendukung penulisan tesis dari bab demi bab.

1.10 SISTEMATIKA PENULISAN
I. PENDAHULUAN
(Bagian ini berisi tentang apa yang menjadi latar belakang saya memiliki
ketertarikan untuk menulis tesis ini, pembatasan dan perumusan permasalahan,
tujuan dan signifikansi penulisan, apa yang menjadi kesimpulan awal (hipotesis)
dari masalah yang dirumuskan, kerangka teori yang dipakai, metode penelitian
apa sajakah yang dipakai dalam penulisan tesis ini, serta gambaran umum

sistematikan penulisan).
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MANUSIA DAN MAKANAN

(Bagian ini masih merupakan pengembangan wacana yang sebagian darinya
akan dimanfaatkan untuk membuat alat penelitian berupa kuesioner, yakni:
pemahaman tentang manusia, budaya dan makanan, serta menguraikan
hubungan antara tubuh dan makanan dalam perspektif filsafat Yunani dan sikap
orang Kristen terhadap keduanya).

ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN

(Bagian ini menyampaikan hasil penelitian, baik kuahtitatif maupun kualitatif

tentang pola makan dari subjek penelitian, yan n jawaban terhadap

sejumlah rumusan permasalahan dan hipot jukan sebelumnya,
serta analisis, baik deskriptif maupug a hasil penelitian).
TINJAUAN TEOLOGIS
(Bagian ini berisi proses il di ka antara nilai-nilai temuan dalam
penelitian empiris den ektif Alkitab tentang manusia, tubuh, dan

makanan).

i berbagai kesimpulan dari penelitian, baik literatur maupun

empir garan-saran aplikasi strategis bagi GKI Kayu Putih maupun saran

penelitian lanjutan bagi dunia akademis).
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BAB V

PENUTUP (KESIMPULAN DAN SARAN)

5.1 KESIMPULAN
a. Dalam Bab I, telah diuraikan bahwa berdasarkan temuan-temuan dalam bidang
kesehatan, ditegaskan bahwa makanan memiliki kaitan erat dengan kesehatan

tubuh manusia. Karena itu, persoalan hidup manusia yang terkait dengan makanan

bisa menjadi konteks berteologi, apalagi Alkitab sendigi memiliki pengajaran
tentang manusia, tubuh dan makanan.

b. Dalam Bab II, telah diuraikan bahwa aktiwi makanan telah menjadi

lewat kajian terhadap manusia dan makanan, saya pun diingatkan bahwa ada
fungsi makanan lainnya yang tidak boleh diabaikan, yakni fungsi
kesenangan/psikologis dan sosial dari makanan. Dalam bab ini, juga telah
diuraikan bahwa ada kaitan antara sikap terhadap makanan dengan sikap dan
pemaknaan terhadap tubuh. Kerap, sikap dan pemaknaan tertentu terhadap tubuh
memengaruhi sikap terhadap makanan.

c. Bab Il yang berisi tentang analisis hasil penelitian empiris, sekaligus juga

pengujian dan pembuktian sejumlah hipotesis didapat kesimpulan shb.:
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1. Nilai rata-rata variabel wawasan subjek penelitian tentang pola makan yang
sehat (var. X1) adalah 3,53 — yang berdasarkan pengelompokkan pada Bab |
hal. 28, tergolong sangat tahu tentang pola makan yang sehat (lih. hal. 82),
Dengan kata lain, subjek penelitian berada pada kolom A (mencakup kuadran
I [tahu tentang pola makan yang sehat dan menjalani pola makan yang sehat]
dan Il [tahu tentang pola makan yang sehat dan menjalani pola makan yang
kurang sehat] pada matriks yang terdapat pada Bab | hal. 10. Selain itu, ke-169

responden juga memiliki penghasilan > Rp. 7 juta bulan. Artinya, subjek

penelitian telah memenuhi karakteristik elitian yang telah
ditetapkan sebelumnya pada Bab | hal. 14°

2. Dari penelitian empiris, yakni

kuantitatif, nilai rata-rata variabel teks Alkitab (var. X2) adalah 2,97 (lih. Bab

Il hal. 84) — yang berdasarkan panduan yang terdapat dalam Bab | hal. 28,
tergolong berpengaruh terhadap pola makan subjek penelitian. Artinya, subjek
penelitian menghayati adanya kebebasan orang Kristen dalam hal makanan
lewat kedua teks tersebut. Lewat analisis korelasi diketahui ada hubungan
positif yang rendah, yakni +0,354, antara variabel teks Alkitab dengan

variabel pola makan subjek penelitian. Namun di sini, nilai korelasinya positif.
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Dengan demikian, hipotesis butir 2a, yang berbunyi: (pola makan subjek
penelitian yang mengarah ke kurang sehat itu disebabkan oleh) "Teks Alkitab
yang mengesankan adanya kebebasan orang Kristen dalam hal makanan,
yakni: Mrk. 7:18b-19 dan Kis. 10:9-16. Asumsi yang muncul dari variabel ini
adalah bahwa jika responden semakin dipengaruhi oleh teks Alkitab ini, maka
pola makannya semakin kurang sehat. Dengan kata lain ada hubungan yang
negatif di antara keduanya”, terbukti benar bahwa ada hubungan di antara

kedua variabel, sekaligus terbukti salah dalam sifat hubungannya, di

mana dalam hipotesis diasumsikan negati ra dari penelitian

kualitatif, didapat

2,40 — yang berdasarkan panduan yang terdapat pada Bab | hal. 28, tergolong
cukup hedonis dalam hal pola makannya. Lewat analisis korelasi didapat nilai
-4,13, yang menunjukkan adanya hubungan negatif yang sedang atau agak
rendah di antara variabel hedonisme dengan variabel pola makan subjek
penelitian. Nilai korelasi yang negatif menandakan bahwa jika hedonisme
meningkat di antara responden, maka pola makan responden akan menurun

(semakin kurang sehat); dan sebaliknya, jika hedonisme menurun, maka pola
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makan responden akan meningkat (semakin sehat). Dengan demikian,
hipotesis butir 2b yang berbunyi: (pola makan subjek penelitian yang
mengarah ke kurang sehat itu disebabkan oleh) “adanya kesenangan tubuh
akan makanan yang berlebihan (hedonisme). Asumsi yang muncul dari
variabel ini adalah bahwa jika responden semakin hedonis, maka pola
makannya semakin kurang sehat (hubungan yang negatif)”, terbukti benar
dalam hal adanya hubungan yang negatif. Namun tidak bisa dikatakan bahwa

pola makan subjek penelitian yang mengarah ke kugang sehat itu disebabkan

oleh variabel hedonisme, sebab nilai rata-rata lah 2,40 dan var. Y

Dari penelitian kuantitatif nampak bahwa subjek penelitian tidak dipengaruhi
oleh budaya instan atau kepraktisan (var. X4a), sebab dalam analisis korelasi
antara var. X4a dengan var. Y didapat hubungan negatif yang sangat rendah,
yang bernilai — 0,176 (lih. Bab 1l hal. 96-97). Dari penelitian kualitatif,
diketahui hanya 1 responden yang pola makannya kurang sehat karena
dipengaruhi oleh budaya instan, yakni SRA. Begitu pula dengan unsur budaya

makanan, berupa kegemaran memilih menu berdasarkan asal suku, suku lokal
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lainnya dan menu internasional (var. X4b), tidak terlalu mempengaruhi pola
makan subjek penelitian, sebab nilai rata-rata var. X4b berada pada kisaran 2,
yang berarti kadang-kadang. Sementara dari penelitian kualitatif didapat
penjelasan bahwa unsur budaya makanan yang menyebabkan pola makan
yang kurang-tidak sehat dari 14 responden adalah budaya makan di luar
(eating out) — yang dijumpai pada diri 4 responden (AMS, JTR, CHA, dan
DBA), kebiasaan memakan apa yang disukai — yang dijumpai pada diri 6

responden (CSI, DSU, RAU, FND, RPL dan CHA)§terbiasa makan apa yang

disukai oleh anggota keluarga yang lain — yan ada diri 2 responden

(ESD dan SSA), terbiasa makan makana tis =%ang dijumpai pada
diri responden SRA, dan sudah yang tetap sejak dulu —

hal. 101). Dengan demikian

hubungan yang negatif dari unsur budaya makanan berupa budaya instan
(kepraktisan) — di mana dalam penelitian kualitatif ditemukan 1 responden
yang sangat kuat dipengaruhi budaya kepraktisan, 4 responden dipengaruhi
oleh budaya makan di luar (eating out), 6 responden dipengaruhi oleh
kebiasaan memakan apa yang disukai, dan 2 responden terbiasa makan apa
yang disukai oleh anggota keluarga yang lain; serta terbukti salah pada

pernyataan bahwa pola makan yang kurang sehat dari responden dipengaruhi
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oleh unsur budaya makanan berupa kegemaran memilih menu makanan
berdasarkan suku asal, suku lokal lainnya, menu internasional.

d. Dalam Bab 1V telah diuraikan 7 nilai yang ditemukan dalam penelitian empiris
yang bisa didialektikakan dengan pengajaran Alkitab tentang manusia, tubuh dan
makanan, yakni: (1) manusia diciptakan dengan baik; (2) tanggung jawab; (3)
kebebasan yang terbatas; (4) tubuh adalah bait Roh Kudus; (5) penguasaan diri;
(6) makanan sebagai pemersatu; dan (7) makanan sebagai berkat. Dengan

demikian, hipotesis butir 3 yang berbunyi: ”Alkitab @memiliki beberapa tema

dapat dijalani secara s

berlangsung dengan baik.

5.2 SARAN

ang disampaikan dalam tesis ini bisa dibagi pada dua arah,

epada GKI Kayu Putih dan kepada dunia akademis.

5.2.1 Saran kepada GKI Kayu Putih

a. Mengingat subjek penelitian adalah anggota jemaat GKI Kayu Putih, yang pola
makannya mengarah ke kurang sehat, maka GKI Kayu Putih perlu membuka diri
untuk mempercakapkan lebih serius pemahaman teologis tentang manusia, tubuh
dan makanan dalam dialektika dengan nilai-nilai yang ditemukan dalam penelitian

empiris. Hal ini perlu dilakukan sebab GKI Kayu Putih sebenarnya sudah mulai
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memberi perhatian kepada warga jemaatnya*® yang menderita penyakit kanker
dengan memfasilitasi kegiatan Supporting Group bagi penderita kanker maupun
keluarganya. Namun, pendasaran teologis tentang manusia, tubuh, dan makanan
belum menjadi sesuatu yang turut mendasari kegiatan ini, sebab kegiatan-kegiatan
yang dilakukan lebih banyak disoroti dari sudut pandang medis atau kesehatan.

Mengingat dalam berbagai kegiatan gereja di GKI Kayu Putih terdapat aktivitas
makan, maka gereja perlu mencermati makanan yang disediakan bagi warga

jemaatnya, sebab bukan tidak mungkin sebagian i warga jemaat yang

menghadiri kegiatan gereja tersebut memiliki kea tublh yang mengharuskan
sumsi oleh mereka yang

an berbeda bagi mereka yang

gersekutuan seperti yang Paulus tekankan dapat tetap terwujud,
diri bagi terwujudnya percakapan di antara mereka yang
memiliki pola makan yang berbeda. Percakapan tersebut dimaksudkan sebagai
upaya sharing values di antara warga jemaat, sehingga makna persekutuan dalam
praktik makan menjadi lebih bermakna.

Mengingat faktor budaya makanan cukup dominan dalam membentuk pola makan

yang kurang sehat dari responden, maka gereja perlu membentuk “budaya

3 |stilah warga jemaat di sini menunjuk pada anggota jemaat GKI Kayu Putih dan juga simpatisan,
yakni mereka yang sudah secara rutin mengikuti kebaktian atau kegiatan GKI Kayu Putih namun
belum menjadi anggota GKI Kayu Putih. Pada kenyataannya, kebaktian dan/atau kegiatan gereja
dihadiri baik oleh anggota jemaat maupun simpatisan. Dengan demikian, istilah warga jemaat perlu
dipakai di sini.
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makanan tandingan” yang menekankan moderasi dan penguasaan diri, di m ana
perhatian tidak melulu pada apa yang dimakan, melainkan pada berapa banyak
yang dimakan. Dengan pengupayaan budaya makanan yang demikian, diharapkan
terjadi suatu proses pembaruan dalam praktik budaya makanan yang dihayati
responden secara khusus atau warga jemaat secara umum.

5.2.2 Saran kepada Dunia Akademis

a. Jika penelitian empiris yang saya lakukan ini ditujukan pada subjek penelitian

makanan (selain manusia), sebagai dialektika dengan hasil penelitian empiris,

namun nampaknya belum cukup memadai untuk membahas mengenai perspektif
Alkitab tentang tubuh dan makanan secara menyeluruh. Karena itu, perlu
dilakukan studi lanjutan untuk mengkaji perspektif Alkitab tentang tubuh dan

makanan secara mendalam dan menyeluruh.

4 Angapan ini disampaikan oleh MHU dalam percakapan FGD yang diikutinya. Lih. “Verbatim
Percakapan FGD”, p. 6.
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c. Salah satu topik yang menarik, dalam kaitan dengan makanan, untuk dikaji secara
akademis adalah Yesus dan budaya makanan. Dalam catatan-catatan Injil, Yesus
pernah mengikuti jamuan makan atau pesta (feast), misalnya dalam Yoh. 2:1-11.
Namun di sisi lain, Yesus juga mengikuti tradisi Yahudi untuk berpuasa (fast),
misalnya dalam Mat. 4:1-11. Tekanan yang berat sebelah ke salah satu sisi,
apakah fast atau feast akan membuat sikap orang Kristen tidak utuh terhadap
makanan. Studi ini tentu merupakan studi interdisipliner karena melibatkan bidang

ilmu budaya dan teologi atau bahkan bidang ilmu lainflya (seperti: antropologi,

Yudaisme dsb.) secara komplementer.**®

Persoalan mengenai makanan, bukan hanya

kelompok tertentu, misalnya: warga jemaat di suatu gereja, mengenai bahan

makanan seperti apa yang umumnya mereka konsumsi, lalu menelusuri apakah
mereka sadar bahwa perilaku konsumsi yang seperti itu bisa memberi dampak
pada pertanian dan lingkungan secara umum. Hasil penelitian tersebut kemudian

dievaluasi secara teologis.

% Sehagai catatan, ada 1 artikel yang telah membahas feasting dan fasting yang dilakukan oleh Yesus,
yakni Consuming Christ: The Role of Jesus in Christian Food Ethics tulisan dari Laura M. Hartman.
Artikel ini sekiranya dapat menjadi rujukan pemancing untuk mengembangkan penelitian terkait hal
ini.

8 Fick, Food, Farming, and Faith, p. 1.
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€.

Hal lainnya adalah tentang makanan yang baik (good food). Pada zaman industri
sekarang ini, makanan diproduksi dengan bantuan kemajuan teknologi sehingga
sebagian di antaranya dikemas dengan begitu menarik. Namun persoalannya,
kemasan (packaging) yang baik tersebut tidak menjamin bahwa makanan yang
ada di dalamnya juga baik. Di sisi lain, kemasan yang baik kerap kali dijadikan
salah satu faktor penting konsumsi masyarakat.*’ Belum lagi proses pengolahan
makanan (food processing) saat ini begitu rumit dan membingungkan. Makanan

produk industri tidak selalu menyehatkan.*® Jung rflenjelaskan dalam suatu

artikelnya bahwa semakin jauh suatu makanan
juga rantai pemrosesannya. Dan semakin pal i prosésnya maka makanan
tersebut akan semakin tidak sehat dg ° Berangkat dari kenyataan ini,

elompok tertentu, misalnya lagi

kettka membeli makanan jadi, turut

7 Bnd. Jantz, The Body God Designed, pp. 58-59.

8 Ihid., p. 59.

9| Shannon Jung, “Eating Intentionally” dalam Pamela K. Brubaker, Rebecca Todd Peters, Laura A.
Stivers (eds.), Justice in a Global Economy (Louisville: Westminster John Knox Press, 2006), p. 51.

160



DAFTAR PUSTAKA

A. ALKITAB
Alkitab Terjemahan Baru dari Lembaga Alkitab Indonesia tahun 1974 dalam Alkitab
Elektronik versi 2.0.0, Lembaga Alkitab Indonesia.

Program komputer BibleWorks versi 6.0

B. ARTIKEL DAN KETERANGAN DI INTERNET

Gustia, Irna. “Penyebab Kanker Orang Indonesia” dalam
http://health.detik.com/read/2010/04/26/123804/1345485/763/penyebab-
kanker-orang-indonesia

http://community.siutao.com/showthread.php/2156-Makna-simabolik-hidangan-Imlek

http://www.metrotvnews.com/read/n
Imlek

http://www.werner-forman-

Badhick, Kletus. “Wacana Tubuh Perempuan” dalam Driyarkara, vol. 28, no. 3,
2006.

Carroll, Tony. “Theology of the Body” dalam The Month, vol. 29, September/Oktober
1996.

Darmaputera, Eka. “Masalah Injil dan Kebudayaan: Masalah Bagaimana Seharusnya
Kita Hidup” dalam PENUNTUN, vol. I, no. 4, Jul-Sep. 1995.

Hartman, Laura M. “Consuming Christ: The Role of Jesus in Christian Food Ethics”
dalam Journal of the Society of Christian Ethics, vol. 30, no. 1, 2010.

Hohensee, Donald. “To eat or not to eat? Christians and food laws” dalam
Evangelical Mission Quarterly, vol. 25, no. 1, 1989

161



Jung, L. Shannon. “Eating Intentionally” dalam Brubaker, Pamela K., Peters, Rebecca
Todd, dan Stivers, Laura A. Stivers (eds.). Justice in a Global Economy.
Louisville: Westminster John Knox Press, 2006.

Kuttianimattathil, Jose. “Towards a Theology of the Body I”” dalam Vidyajyoti:
Journal of Theological Reflection, vol. 65, 2001.

Myers, Ched. “Food Politics in the Practice of Jesus” dalam Priest & People, vol. 18,
Februari 2004.

Tomson, Peter J. “Jewish Food Laws in Early Christian Community Discourse”
dalam SEMEIA, no. 86, 1999.

Widjaja, Paulus S. “Menuju Masyarakat Damai Sejahtera”, sebuah makalah yang
disampaikan dalam sarasehan Lustrum 1V GKJ Condeng Catur, 2004.

D. BUKU
Aden R. Menjalani Pola & Gaya Hidup Sehat. Yogya ar Kreator, 2010.
Bungin, H.M. Burhan. Metodologi Penelitian Kua munikasi, Ekonomi, dan

sial Lai ke-5. Jakarta: Kencana,
2010.

Cahyono, J.B. Suharjo B. (ed.). Gay
Kanisius, 2008.

Coff, Christian. The Ta
Springer, 2006

Dosick, Rabbi Wayne. Living Judaism: The Complete Guide to Jewish Belief,
Tradition, and Practice. Harper Collins ebooks.

David, Fely P. Understanding and Doing Research: A Handbook for Beginners. lloilo
City: Panorama Printing, 2005.

Fabing, Robert. Real Food: A Spirituality of the Eucharist. New York: The Paulist
Press, 1994.

Fick, Gary W. Food, Farming, and Faith. New York: New York University Press,
2008.

Garnsey, Peter. Food and Society in Classical Antiquity. Cambridge: Cambridge
University Press, 1999.

162



Gravetter, Frederick J. dan Wallnau, Larry B. Statistics for the Behavioral Sciences.
Edisi keenam. Belmont: Wadsworth/Thomson Learning, 2004.

Green, Joel B. Body, Soul, and Human Life: the Nature of Humanity in the Bible.
Grand Rapids: Baker Academic, 2008

Grumett, David dan Muers, Rachel. Theology on the Menu: Ascetism, Meat and
Christian Diet. London dan New York: Routledge, 2010.

Gundry, Robert H. Soma in Biblical Theology: With Emphasis on Pauline
Anthropology. Cambridge: Cambridge University Press, 1976.

Guthrie, Donald. Teologi Perjanjian Baru 1: Allah, Manusia, Kristus, terj. Lisda
Tirtapraja Gamadhi dkk., cet. ke-7. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1999.

Hakh, Samuel Benyamin. Ketegaran Menghadapi Krisis Identitas: Suatu Studi
terhadap Silsilah Yesus dan Maknanya bagi K i atius. Jakarta: Unit
Publikasi dan Informasi STT Jakarta, 2004.

Kingsbury, Jack Dean. Injil Matius sebagai Cerita, terj. Wenas Kalangit. Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 1995.

Kraemer, David. Jewish Eating and Indentity Through the Ages. New York dan
London: Routledge, 2007.

Kurniadi, Titus K. Mengapa Anda Harus Sakit? Hidup Sehat adalah Pilihan. Jakarta:
Imago, 2005.

Kurniasih, Dedeh et.al. Sehat & Bugar Berkat Gizi Seimbang. Jakarta: Penerbitan
Sarana Bobo, 2010.

Kusumohamidjojo, Budiono Filsafat Kebudayaan: Proses Realisasi Manusia,

163



cet. ke-2. Yogyakarta: Jalasutra, 2010.

Lee, Michelle V. Paul, The Stoics, and the Body of Christ. Cambridge: Cambridge
University Press, 2006.

Lynch, Gordon. Understanding Theology and Popular Culture. Malden: Blackwell
Publishing, 2005.

Mela, David J. (ed.). Food, Diet and Obesity. Cambridge: Woodhead Publishing
Limited, 2005.

Nadesul, Handrawan. Resep Mudah Tetap Sehat: Cerdas Menaklukkan Semua
Penyakit Orang Sekarang. Jakarta: Kompas, 2009.

. Sehat itu Murah, cet. ke-8. Jakarta: Kampas, 2008

Nawawi, Hadari. Metode Penelitian Bidang Sosial. Y kartajGadjah Mada
University Press, 1985.

Pollan, Michael. In Defense of Food:
Press, 2008.

Priyatno, Duwi. SPS
Penerbit Gava

Sandnes, Kags@taw, Belly and Body in the Pauline Epistles. Cambridge: Cambridge

Schnackenburg, Rudolf. The Gospel of Matthew, terj. Robert R. Barr. Grand Rapids:
Wm. B. Eerdmans Publishing, 2002.

Shinya, Hiromi. The Miracle of Enzyme: Self-Healing Program, terj. Winny
Prasetyowati, cet. ke-3. Qanita: Bandung, 2009.

Simon Petrus L. Tjahjadi, Petualangan Intelektual: Konfrontasi dengan Para Filsuf
dari Zaman Yunani hingga Zaman Modern. Yogyakarta: Kanisius, 2004.

Sleeth, J. Matthew. Serve God Save the Planet. Grand Rapids: Zondervan, 2007.
Suhardono, Edy. Panorama Survey. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001.

Susanto, A.B. Potret-potret Gaya Hidup Metropolis. Jakarta: Kompas, 2001.

164



Synnott, Anthony. Tubuh Sosial: Simbolisme, Diri, dan Masyarakat, terj. Pipit
Maizier, cet. ke-2, edisi revisi. Yogyakarta dan Bandung: Jalasutra, 2007.

Tan Shot Yen. Saya Pilih Sehat dan Sembuh. Cet. ke-3 edisi revisi. Jakarta: Dian
Rakyat, 20009.

Tara, Elizabeth dan Soetrisno, Eddy (eds.). Buku Pintar Hidup Sehat Alami. Jakarta:
Kudapustaka & Fokus Media, tanpa tahun terbit.

Telfer, Elizabeth. Food for Thought. Philosophy and Food. London: Routledge, 1996.

Teo, Chris K.H. dan Im, Ch’ng Beng Im. Food & Cancer: Hubungan Makanan dan
Kanker, terj. Ara Wiraswara dan M. Ridwan. Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2009.

Usman, Husaini dan Akbar, R. Purnomo Setiady, Pengantargtatistika. Edisi kedua,
cetakan pertama. Jakarta: Bumi Aksara, 2006.

van Esterik, Penny. Food Culture in Southeast Asia.
2008.

enwood Press,

Wirakusumah, Emma Pandi. Sehat cara Al-@Ur*ame& akarta: Hikmah, 2010.

E. DOKUMEN GEREJ
BPMS GKI. Visi dan Misi
2004

risten Indonesia 2002-2010. Jakarta: BPMS GKI,

BPMS G I.@r dangan Majelis Sinode GKI 2008. Jakarta: BPMS GKI, 2008.

Data Jemaat'GKd«<@aput (dalam program Ms.Excel 2003) — 3 Februari 2011

”Dokumen Visi-Misi-Tata Nilai & Strategi GKI Kayu Putih 2010”

“Lembar Kinerja dan Kehidupan Jemaat GKI Kayu Putih 2010-2011” (dalam
program Ms.Excel 2003).

Majelis Jemaat GKI Kayu Putih, ”Lembar Kinerja dan Kehidupan Jemaat 2009-
20107, lembar kerja Kebaktian Umum dan Kebaktian Pemuda.

F. KAMUS
Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat, cet. ke-1. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008.

G. LAIN-LAIN
Percakapan dengan Bernard Adeney-Risakotta pada Selasa, 15 Maret 2011 pk. 13.30

165



WIB.

H. VERBATIM FGD DAN WAWANCARA
“Verbatim Percakapan FGD”.

”Verbatim Wawancara dengan BHA”.
”Verbatim Wawancara dengan CSI”.

“Verbatim Wawancara dengan DIS”.

”Verbatim Wawancara dengan DSU”.
”Verbatim Wawancara dengan ESD”.

”Verbatim Wawancara dengan FND”.
”Verbatim Wawancara dengan GHA dan RMA”.
”Verbatim Wawancara dengan IAU dan RAU”
”Verbatim Wawancara dengan IWI dan Al
”Verbatim Wawancara dengan JTR dan CHA

”Verbatim Wawancara den

"Verbati rd dengan SRA”.

”Verbatim Wawancara dengan SSA”
”Verbatim Wawancara dengan TTA dan SKU”.
”Verbatim Wawancara dengan WWO”.

”Verbatim Wawancara dengan YWI dan KKU”.
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